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5.1.

BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Kesimpulan dari analisis mood untuk responden tanpa dan dengan training

adalah sebagai berikut :

1.

Responden tanpa training

Untuk analisis signifikansi variabel, dapat disimpulkan bahwa adanya
perbedaan signifikan untuk mood tertentu antara mood sebelum dan
setelah trading berdasarkan responden tanpa training. Mood yang
berbeda secara signifikan adalah mood variabel senang, depresi,
damai, bosan, malas bicara, lambat dan capek. Jadi setelah trading,
mood responden tanpa fraining menjadi lebih senang, depresi
menurun, damai menurun, bosan menurun, lebih tidak malas
bicara, lambat menurun, dan capek menurun daripada sebelum
trading. Kemudian adanya mood yang berbeda secara signifikan
berdasarkan pengguna yang profit dan tidak. Mood yang berbeda
berdasarkan pengguna yang profit adalah senang, aktif, energik,
mampu bertahan, dan lambat. Jadi setelah #rading, mood responden
profit menjadi lebih senang, lebih aktif, lebih energik, lebih
mampu untuk bertahan, dan mood lambat berkurang. Variabel
mood yang berbeda secara signifikan berdasarkan pengguna yang rugi
adalah mampu mengontrol diri, damai, mengantuk, bosan, malas
bicara, dan capek. Jadi setelah #rading, mood responden tidak profit
menjadi kurang mampu untuk mengontrol diri, lebih tidak
damai, mengantuk berkurang, lebih tidak bosan, malas bicara
berkurang, dan capek berkurang. Lalu, adanya perbedaan
signifikan untuk mood capek pada mood setelah trading antara

responden tanpa dan dengan training. Jadi, dapat disimpulkan mood
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setelah trading responden dengan training lebih capek
dibandingkan responden tanpa training. Kemudian, tidak terdapat
perbedaan signifikan antara profit responden tanpa dan dengan
training. Jadi, meskipun tidak ada perbedaan signifikan, tetapi
profit responden tanpa training lebih tinggi dibandingkan profit
responden dengan training. Untuk analisis korelasi variabel, dapat
disimpulkan bahwa adanya korelasi antara mood dan performa trading
sebelum trading, mood yang berkorelasi adalah tidak fokus, mampu
mengontrol diri, kurang usaha, dan lambat. Jadi, pada saat trading
sebaiknya lebih fokus, mengurangi kontrol diri, lebih berusaha,
dan tidak lambat, agar dapat meningkatkan profit. Lalu, tidak
terdapat korelasi mood dan hasil trading setelah trading untuk
responden tanpa training. Jadi, terdapat beberapa mood yang
berkorelasi dengan profit secara positif dan negatif, tetapi pada uji chi
square tidak terdapat pengaruh mood secara langsung terhadap
profit sebelum dan setelah trading, berdasarkan profit dan tidak,
untuk responden tanpa training. Mood merupakan variabel
independen, jadi mood tidak bergantung kepada profit.

Responden dengan training

Untuk analisis signifikansi variabel, dapat disimpulkan bahwa adanya
perbedaan signifikan untuk mood tertentu antara mood sebelum dan
setelah trading berdasarkan responden dengan training. Mood yang
berbeda secara signifikan adalah mood variabel senang, dan kurang
usaha. Jadi mood responden setelah trading, menjadi lebih senang
dan lebih kurang berusaha. Kemudian ada atau tidaknya mood yang
berbeda secara signifikan berdasarkan pengguna yang profit dan tidak.
Tidak terdapat mood yang berbeda secara signifikan berdasarkan
pengguna profit. Variabel mood yang berbeda secara signifikan
berdasarkan pengguna yang rugi adalah kalem, santai, diam, dan
kurang usaha. Jadi mood responden setelah trading, menjadi

kurang kalem, santai berkurang, diam berkurang, dan lebih
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kurang usaha. Untuk analisis korelasi variabel, dapat disimpulkan
bahwa adanya korelasi antara mood dan performa trading sebelum
trading, mood yang berkolerasi adalah mampu mengontrol diri, aktif,
energik, semangat, mengantuk, dan lambat. Jadi, pada saat trading
sebaiknya lebih aktif, dan mengurangi kontrol diri, energik,
semangat, mengantuk, lambat, agar dapat meningkatkan profit.
Lalu, tidak terdapat korelasi mood dan performa trading setelah
trading untuk responden dengan training. Jadi, terdapat beberapa
mood yang berkorelasi dengan profit secara positif dan negatif, tetapi
pada uji chi square tidak terdapat pengaruh mood secara langsung
terhadap profit sebelum dan setelah trading, berdasarkan profit
dan tidak, untuk responden dengan training. Mood merupakan
variabel independen, jadi mood tidak bergantung kepada profit.
Sehingga dapat disimpulkan, mood responden setelah frading tanpa
training menjadi lebih senang, depresi menurun, damai menurun, bosan
menurun, lebih tidak malas bicara, lambat menurun, dan capek menurun.
Artinya, mood responden setelah trading semakin mengarah positif
untuk responden tanpa training, karena mood positif meningkat, dan
mood negatif menurun setelah trading. Lalu, mood responden profit
tanpa training menjadi lebih senang, lebih aktif, lebih energik, lebih
mampu untuk bertahan, dan lambat berkurang setelah trading. Artinya,
mood responden yang profit setelah trading semakin mengarah positif
untuk responden tanpa training, karena mood positif meningkat, dan
mood negatif menurun setelah trading. Mood responden tidak profit
tanpa fraining menjadi kurang mampu untuk mengontrol diri, lebih tidak
damai, mengantuk berkurang, lebih tidak bosan, malas bicara berkurang,
dan capek berkurang setelah frading. Artinya, mood responden tidak
profit setelah trading semakin mengarah positif untuk responden
tanpa training, karena mood positif meningkat, dan mood negatif
menurun setelah trading.

Setelah itu, mood setelah trading responden dengan training lebih
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capek dibandingkan responden tanpa training. Meskipun tidak ada
perbedaan signifikan antar profit, profit responden tanpa training lebih
tinggi dibandingkan profit responden dengan training.

Lalu, adanya hubungan antara mood tertentu sebelum trading dengan
profit, dan tidak ada hubungan mood setelah trading dengan profit. Jadi,
pada saat sebelum trading sebaiknya lebih fokus, mengurangi kontrol
diri, lebih berusaha, dan tidak lambat, agar dapat meningkatkan
profit.

Kemudian, dapat disimpulkan bahwa mood responden dengan training
setelah trading, menjadi lebih senang dan lebih kurang berusaha. Artinya,
mood responden setelah frading semakin mengarah positif untuk
responden dengan fraining, karena mood positif meningkat, dan mood
negatif menurun setelah rrading. Tidak terdapat mood yang berbeda
secara signifikan berdasarkan pengguna profit. Berdasarkan responden
tidak profit dengan training, mood responden setelah trading menjadi
kurang kalem, santai berkurang, diam berkurang, dan lebih kurang usaha.
Artinya, mood responden tidak profit setelah trading semakin
mengarah positif untuk responden dengan training, karena mood
negatif menurun setelah trading.

Lalu, adanya hubungan mood tertentu sebelum trading dengan profit,
dan tidak ada hubungan mood setelah trading dengan profit. Jadi, pada
saat sebelum trading sebaiknya lebih aktif, mengurangi kontrol diri,
mengurangi energik, mengurangi semangat, mengurangi rasa kantuk,
dan mengurangi lambat agar dapat meningkatkan profit.

Meskipun terdapat perbedaan signifikan antar mood tertentu, dan
terdapat hubungan antara mood tertentu dengan profit, tapi mood tidak
berpengaruh langsung terhadap profit. Hal ini disebabkan karena mood
merupakan variabel independen dan tidak bergantung pada profit,
baik untuk responden tanpa dan dengan fraining.

Hasil penelitian menyatakan bahwa mood memang berperan penting

pada trading online, karena hasil signifikansi mood terhadap trading
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5.2.

online menyatakan mood semakin mengarah positif setelah trading

online, baik untuk responden tanpa fraining dan dengan training.

Saran

Saran untuk penelitian selanjutnya adalah melakukan analisis untuk
variabel-variabel lain yang dapat mempengaruhi profit secara langsung,
dan analisis training untuk trading online, karena mood yang dianalisis di
dalam penelitian ini tidak berpengaruh langsung terhadap profit (mood

merupakan variabel independen dan tidak bergantung pada profit).
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